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A. LATAR BELAKANG

Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, pendidikemupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanarbddeygproses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotémnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasgarakat, bangsa dan
negard.

Pendidikan merupakan transformasi nilai dari pekdi®epada peserta
didik baik secara langsung maupun tidak langsurepdilikan juga sebagai
upaya dalam rangka membangun, membina dan menggkdarankualitas
manusia yang dilakukan terstruktur dan terprogramasberkelanjutan. Oleh
karena itu pendidikan sebagai proses belajar lthnuglai sejak usia dini.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang beradaandalproses
pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memilika ggertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasdaya pikir, daya cipta,
bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam ke@ardatelektual , kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual atau kecerdasamaagdau religious, sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anakunibuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan patiagan dasar-dasar yang
tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusiahsga. Hal itu meliputi
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikiradapta, sosial emosional,
bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasdreptukan pribadi yang
utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang setanzal.

! Qodir, et.al.,Undang-Undang Sisdiknagrogyakarta: Media Wacana Press, 2003), cet.1,
him.9.



Upaya vyang dapat dilakukan mencakup stimulasi efhtaébl,
pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi dan pexare kesempatan yang luas
untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif. Rkna itu, pendidikan anak
usia dini diarahkan dalam rangka pemberian upaytukurmenstimulasi,
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pejatsia yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada &bekgan demikian,
pendidikan anak usia dini adalah membekali dan mpkgn anak sejak dini
untuk memperoleh kesempatan dan pengalaman yangt daggmbantu
perkembangan kehidupan selanjutfya.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentamgiers
pendidikan nasional pasal 1 angka 14 menyatakawaaendidikan anak usia
dini (PAUD) yaitu suatu upaya pembinaan yang dkajukepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan meladunberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegaveyasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penadidebih lanjut.
Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal beddenaman kanak-kanak
(TK) atau Raudhatul Atfal (RA) dan bentuk lain yarsgpderajat, yang
menggunakan program untuk anak usia 4-6 tahun.ngkda penyelenggaraan
PAUD jalur pendidikan non formal berbentuk tamamifgean anak (TPA) dan
bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan progmtuk anak usia 0 -<2
tahun, 2 -<4 tahun, 4 - <6 tahun. Kelompok bern{&B) dan bentuk lain ang
sederajat, menggunakan program untuk anak usid ahaun dan 4 -<6 tahun.

Usia dini merupakan periode awal yang paling pgntlan mendasar
dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkgabd®hidupan manusia.
Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode pgntang fundamen dalam

kehidupan anak. Salah satu periode yang menjadmeisa usia dini adalatme

2 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam IslaroYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet
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golden agestau periode keemasan. Dimana anak mulai pekasatasitif untuk
menerima berbagai rangsangan. Masa peka adalah terggdinya kematangan
fungsi fisik dan psikis, anak telah siap merespimidasi yang diberikan oleh
lingkungan. Masa peka pada masing-masing anak dertseiring dengan laju
pertumbuhan dan perkembangan anak secara individaah ini juga merupakan
masa peletak dasar pertama untuk mengembangkanrigraa kognitif, bahasa,
gerak motorik dan sosio emosional pada anak usia*di

Kedudukan PAUD sebagai bagidife long educationgiwujudkan dalam
bentuk keikutsertaan pendidikan yang ditampilkarafoekegiatan belajar oleh
setiap individu berjalan sepanjang hayat. Hal imkibatkan oleh adanya
kebutuhan belajar yang dihadapi oleh setiap pesartukemampuan,
pengetahuan, sikap dan tingkah laku. Kondisi innsuk anak usia dini yang
selalu dituntut akan kebutuhan belajar sesuai epeblangan usia, untuk
mewujudkan interaksi dengan teman dan orang dewvdasa membiasakan
kehidupan secara mandiri melalui bermain.

Pendidikan anak usia dini mendasari jenjang pekalidiselanjutnya.
Perkembangan secara optimal selama masa usia dmiliki dampak terhadap
pengembangan kemampuan untuk berbuat dan berbnavedajar pada masa-
masa berikutnya. Rangsangan belajar pada usiant@nnberikan pengalaman
yang sangat berharga untuk perkembangan berikutbgtuk itu pengalaman
belajar pada usia dini perlu dirancang dan ditatesiikian rupa, sehingga tidak
menjadi kontra produktif terhadap pengalaman belagala jenjang pendidikan
selanjutnya.

Pendidikan agama menekankan pada pemahaman temgamga serta
bagaimana agama diamalkan dan diaplikasikan daiadakian serta perilaku

dalam kehidupan sehari hari. Penanaman nilai-aggma tersebut disesuaikan

4 Yuliani N. Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan AnakUsiaQirJakarta: PT INDEKS
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dengan tahapan perkembangan anak serta keunikan dyamliki oleh setiap

anak. Islam mengajarkan nilai-nilai ke-Islaman dengara pembiasaan ibadah
contohnya sholat lima waktu, puasa dan lain-lailehOkarena itu, metode
pembiasaan tersebut sangat dianjurkan dan diraddifelalam mengajarkan

agama untuk anak usia dini. Hal ini sesuai dengaatitsl Nabi berikut ini:
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Dari Annas dari Rasulullah SAW bahwasanya ketiklabemengatakan
sesuatu hal, beliau mengulangi tiga kali sampai ngr@rang
memahaminya dengan sebenar-benarnya darinya darbilapdeliau
meminta izin untuk masuk, (beliau mengetuk piniga kali dengan
memberi ucapan salanHR. Al-Bukhari)
Dari hadits diatas dapat disimpulkan isi kandunganyaitu bahwa dulu
Nabi Muhamad SAW dalam berbicara selalu berulaaggisampai orang-orang
memahaminya. Maka dari itu dalam kegiatan pemhbealajpada anak usia dini
juga perlu dilakukan dengan pembiasaan atau berulkmg. Tujuannya agar
anak mudah memahami dari apa yang disampaikanag@auurangtua.
Dasar-dasar pendidikan sosial yang diletakkan Idamalam mendidik
anak adalah membiasakan mereka bertingkah lakaiseska sosial yang benar
dan membentuk akhlak kepribadiannya sejak dinia Jikkeraksi sosial dan
pelaksanaan etika berpijak pada landasan imarattarat maka pendidikan sosial
akan mencapai tujuannya yang paling tinggi yaitinusé dengan perangkai,
akhlak dan interaksi yang sangat baik sebagai ipaag shaleh, cerdas, bijak dan

dinamis®
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Perkembangan agama pada anak terjadi melalui @engal hidupnya
yang didapat sejak kecil, sekolah, dan lingkunggmakin banyak pengalaman
yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agambka sigap, tindakan,
kelakuan, dan caranya menghadapi hidup akan sésngan ajaran agara

Guru merupakan salah satu faktor dalam perkembaagak usia dini,
karena hampir setiap hari guru menghabiskan walktugah anak. Menurut
pendapat Catron dan Allen, bahwa peran guru analdus lebih sebagai mentor
atau fasilitator, dan bukan penstransfer ilmu ptalgean semata, karena ilmu
tidak dapat ditransfer dari guru kepada anak takgsktifan anak itu sendiri.
Penting bagi guru untuk dapat mengerti cara barpikak, mengembangkan dan
menghargai pengalaman anak, menyediakan dan memhbé&ti sesuai dengan
taraf perkembangan kognitif anak agar lebih befmasmbantu anak berpikir dan
membentuk pengetahuan, menggunakan metode bela lervariasi yang
memungkinkan anak aktif mengkonstruksi pengetaffian.

Seorang guru disamping harus menguasai berbagadmeembelajaran,
dia juga harus menguasai tehnik dan strategi agénda yang telah dikuasainya
itu bisa diterapkan dengan tepat dalam suatu pegaloah. Karena begitu
pentingnya suatu pembelajaran bagi anak didik dakahidupannya maka
menjadi penting agar proses pembelajaran itu besglbn lancar, efektif dan
efisien. Tujuan pembelajaran akan dapat dicapajatepenggunaan metode yang
tepat’

Kegiatan pembelajaran tidak lain untuk menanamkgondah norma
komponen kedalam jiwa anak didik. Sebagai seorasgidik, guru dituntut
untuk mampu menciptakan iklim belajar mengajar y&ogdusif serta dapat

memotifasi siswa dalam belajar yang akan berdanmoakif dalam pencapaian
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prestasi hasil belajar secara optimal. Guru haraaggunakan strategi tertentu
dalam pemakaian metodenya sehingga dapat mengajgawn tepat, efektif dan
efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan bekgata memotivasi siswa
untuk belajar dengan bafk

Pendidikan anak usia dini pada kelompok bermain)(KBrupakan jalur
pendidikan non formal yang usianya 2 - 4 tahun.kAdausia ini adalah anak
yang senang bermain. Bagi mereka bermain adalamoareka belajar. Untuk itu
kegiatan bermain harus dapat memfasilitasi keberagacara belajar dalam
suasana senang, sukarela dan kasih sayang dengaanfaatkan kondisi
lingkungan sekitar. Tugas pendidik pada kelompakniaén (KB) pendidik yang
memiliki kemauan dan kemampuan mendidik, memahamak,apenuh kasih
sayang dan kehangatan, serta bersedia bermain rdemgak® Di dalam
pembelajarannya meliputi enam aspek perkembangan parkembangan moral
dan nilai-nilai agama, perkembangan fisik, perkemglaam bahasa, perkembangan
kognitif, perkembangan sosial emosional dan §eni.

Masa usia dini merupakan masa unik dalam kehidapak-anak, karena
merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat daligges paling sibuk,
pentingnya pendidikan pada anak usia dini, menupardekatan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang menarsagtrhatian pada anak.
Melihat pentingnya pendidikan agama pada anak diia sudah seharusnya
pelaksanaan pendidikan agama pada anak usiaildiks@hakan dengan sebaik-
baiknya dengan penerapan metode dan strategi pajaniael yang tepat, sehingga
proses belajar mengajar lancar dan tujuan pendidiaapai. Apalagi di zaman

12 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESEmarang: Rasail Media
Grup,2011), cet.6, him.25.
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sekarang ini sekolah-sekolah ataupun lembaga p&adikurang menekankan
pendidikan agama, hanya mendahulukan pendidikammurRadahal pendidikan
agama sebagai pondasi atau benteng supaya kehithgrarsia tidak terjerumus
dalam kemungkaran. Seperti dalam Al-Quran suragnhan ayat 13 yang
berbunyi :
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“dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakrgiawaktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlakamu

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutikaim) adalah

benar-benar kezaliman yang besdXQS. Lugman: 13)

Isi kandungan ayat diatas adalah materi yang difaskan vyaitu
pendidikan akidah terlebih dahulu, dengan penyaampi@imbut dan penuh kasih
sayang. Alasan dalam mendidik diutamakan akidalenkarakidah merupakan
pondasi dasar bagi manusia untuk mengarungi keardufetelah akidah kuat
orangtua perlu menekankan pendidikan ibadah sepadt, berdakwah dengan
memberi contoh terlebih dahulu seperti mencegahddiri kemungkaran dan
selalu melakukan kebaikan. Setelah itu member @&depada orang lain untuk
meninggalkan kemungkaran dan mengerjakan kebaikan.

Pada lembaga pendidikan KB Hj. Isriati Baiturralhn2aSemarang, visi-
misinya yaitu untuk membentuk dan membimbing kegatian anak yang
beriman,bertakwa serta mencerminkan akhlakul kdrikegiatan pembelajaran
pada KB Hj lIsriati Baiturrahman 2 Semarang dilakdam dua hari sekali,
padahal seharusnya kegiatan pembelajaran lebihddalkukan setiap hari. Tapi
keunikannya disana anak-anak mudah dikondisikaawgain dari latar belakang
yang berbeda, mudah untuk diajak membaca doa-doahadits-hadits pendek
secara bersama-sama dan sebagainya. Disana juiggaekeunggulan dalam
prestasi terutama bidang keagamaan yaitu anak<samdh bisa menirukan guru,

menghafal surat-surat pendek Alquran, hadits-lsagé@ndek, menjawab salam,

' Departemen Agama RVjushaf Al-Qur'an Terjemah(Depok: Al-Huda, 2005), him.413.



praktek wudlu, solat dan lain-lain serta lulusan B&AUD KB Isriati sudah pintar

menghafal surat-surat pendek Alquran, doa sehari-ldan hadits-hadits

pendek'’

Dari pemikiran di atas, maka peneliti tertarik uUntumengadakan
penelitian di KB Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semagadengan alasan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran dawahilai agama Islam
disana. Penelitian ini menitikberatkan bagaimankksanaan pembelajaran
moral dan nilai agama pada anak usia dini di jgendidikan nonformal
kelompok bermain (KB). Untuk itu peneliti mengambjudul skripsi
“Pelaksanaan Pembelajaran Moral Dan Nilai AgamamsPada Anak Usia Dini
(PAUD) di KB Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasajamy akan dibahas
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran moral dainagéma Islam pada
anak usia dini di KB Hj. Isriati Baiturrahman 2 Maman semarang tahun
2011/2012.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran moraihdanagama
Islam pada anak usia dini di KB Hj. Isriati Baitalnman 2 Manyaran
Semarang.

b. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diperoleh dalam peneliticadalah :
1. Secara Teoritis
Memberikan kontribusi wacana keilmuan dan khazantghektual

tentang pelaksanaan pembelajaran moral dan nigmhadslam pada anak

" Wawancara Dengan Ibu Kepala Sekolah Pada Hari Rabggal 28 Januari 2012 Pukul
10.00 WIB..



usia dini di KB hj. Isriati Baiturrahman 2 Manyar&@emarang. Serta
penelitian ini bisa menjadi bahan masukan sumbanpgamikiran bagi
dunia pendidikan dan sebagai pengembangan pelatsg®anbelajaran

moral dan agama pada anak usia dini.

. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan atau difdan oleh
pengasuh, pendidik dalam mengembangkan pelaksapeabelajaran
yang efektif bagi anak usia dini, khususnya dalamlipelajaran moral dan

nilai agama Islam.



